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ABSTRAK 

PT Amalan International Indonesia adalah perusahaan berbasis sosial 

sebagai pengelola/manajemen utang nasabah perbankan yang membantu 
menyelesaikan utang nasabah melalui jalur negosiasi keringanan. Besarnya nilai 

non performance loan (NPL) di Indonesia menjadi dorongan bagi perusahaan ini 
untuk membantu nasabah yang mengalami masalah. Perusahaan yang juga profit 
oriented ini menawarkan berbagai program untuk menyelesaikan kredit nasabah 

dengan penetapan fee atas keberhasilan negosiasi yang dilakukan (success fee). 
Perusahaan jasa ini, memiliki hubungan dengan bank konvensional untuk 

membantu klien/nasabah bank terhadap negosiasi utangnya, sehingga program 
yang ditawarkan perlu dilihat lebih lanjut dari segi hukum Islam. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research)  dengan 

menggunakan pendekatan normatif. Data yang didapatkan dari objek penelitian 
tersebut yang berbentuk data kualitatif akan diuraikan secara deskriptif analitik. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini, penganalisaan data akan dilakukan 
dengan pola induktif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori 

mengenai perkreditan untuk melihat langkah restrukturisasi kredit nasabah bank 
dan teori jasa dalam Islam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian utang yang dilakukan 
oleh Amalan yaitu terhadap kartu kredit, KTA, KPR dan KMG jaminan rumah, 
dengan melakukan negosiasi berupa potongan total tagihan, diskon cicil, cicilan 

bulanan lebih rendah, dan cicilan jangka panjang. Penyelesaian tersebut 
ditawarkan dalam dua bentuk program yaitu debt management program dan 

refinancing program. Program pertama yang diikuti oleh mayoritas klien Amalan 
merupakan penawaran jasa terhadap langkah restrukturisasi pada bank yang dapat 
ditempuh dalam kredit bermasalah. Jasa yang ditawarkan ini, dalam Islam dapat 

diklasifikasikan dalam bentuk ija>rah atau waka>lah bi al-ujrah. Program ini tidak 
bertentangan dengan hukum Islam karena merupakan amal untuk membantu 

seseorang terbebas dari utang ribawi dan memenuhi unsur kedua akad tersebut. 
Sedangkan program refinancing yang ditawarkan menjadi tidak berkesesuaian 

dengan hukum Islam karena jasa pengalihan pembiayaan ulang yang ditawarkan 
bersumber dari bank yang tetap berbasis bunga, yang harusnya dapat ditempuh 
dengan pengalihan/hawa>lah pada bank syariah, sehingga hal ini menjadikan 

jasanya tidak memenuhi syarat kedua akad tersebut. 
 

Kata Kunci: PT Amalan, penyelesaian utang, hukum Islam 
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ABSTRACT 

PT Amalan International Indonesia is a social-based company as a bank 
customer loan settlement that helps settle customer debts through relief 
negotiations.  A numerous amount of non performance loan (NPL) in Indonesia 

was encouraging the company to provide a relief based on profit to the customer 
of many banks. This profit-oriented company offers various programs to settle 

customer loans by setting a fee for the success of the negotiations carried out 
(success fee). This service company has a relationship with an interest-based 
conventional bank to assist bank clients / customers in negotiating their debts, so 

that the programs offered need to be seen further from the perspective of Islamic 
law. 

This research is a type of field research using a normative approach. The 
data obtained from the research object in the form of qualitative data will be 
described descriptively and analytically. While the data collection techniques used 

in this study were interviews and documentation. In this case, data analysis will be 
carried out with an inductive pattern. The theory used in this research is a theory 

of credit to see the steps of bank customer credit restructuring and service theory 
in Islam. 

The results showed that debt settlement carried out by Amalan was against 

credit cards, KTA, KPR and KMG home guarantees, by negotiating in the form of 
a total bill discount, discounted installments, lower monthly installments, and 

long-term installments. The settlement is offered in two program forms, namely a 
debt management program and a refinancing program. The first program followed 
by the majority of Amalan's clients is a service offering for bank restructuring 

steps that can be taken in non-performing loans. The services offered in Islam can 
be classified in the form of ija> rah or waka> lah bi al-ujrah. This program does not 

contradict Islamic law because it is a charity to help someone free from ribawi 
debt and fulfill the two elements of the contract. Meanwhile, the refinancing 

program offered is incompatible with Islamic law because the refinancing transfer 
services offered come from banks that remain interest-based, which should be 

done by transferring to Islamic banks, so this makes their services do not meet the 
requirements of the two contracts. 
 

Keywords: PT Amalan, debt settlement, Islamic law 
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MOTTO 

حول ولا قوة الا باللهلا    
Plan structurally, do maximally, hope and tawakkal only to 
Allah Swt., may His blessings is always surrounding our day. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
 

Transliterasi huruf-huruf Arab ke dalam huruf-huruf latin yang 

dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 



 

x  

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش 

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F F ف

 Qaf   Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء



 

xi  

 ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis sunnah سنة

 Ditulis „illah علة

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

ئدةالما  Ditulis al-Mā‟idah 

 Ditulis Islᾱmiyyah اسلامية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 

 ditulis       Muqᾱranah al-mażᾱhib مقازنة المراهة

 

IV. Vokal Pendek 

Kasrah    ditulis   i 

 

Fathah    ditulis   a 

 

Dhammah   ditulis   u 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + ALif  ditulis ᾱ 

نستحساا  ditulis istiḥsᾱn 

2. Fathah + ya‟ mati  ditulis ᾱ 



 

xii  

نثىأ  Ditulis unṡᾱ 

3. kasrah + ya‟ mati  ditulis ῑ 

نيالعلوا  Ditulis al-„Ᾱlwᾱnῑ 

4. Dhammah + wāwu mati ditulis ū 

معلو  Ditulis „ulū m 

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai 

مهيرغ  Ditulis ghairihim 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au 

لقو  Ditulis qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 

 

 

 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 
 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

نآلقسا   Ditulis  al-Qur‟an 

سلقياا   Ditulis  al-Qiyᾱs 

b. Bila  diikuti  huruf  Syamsiyyah  ditulis  dengan   menggunakan  huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis a’antum نتمأأ

 Ditulis u’iddat عدتأ

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم
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IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 Ditulis al-Risᾱlah السسالة

ءالنسا  Ditulis an-Nisᾱ‟ 

 Ditulis Ahl al-Ra‟yi أهل السأي

ةأهل السن  Ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Perbankan secara umum adalah lembaga intermediasi yang 

meliputi penghimpunan dan penyaluran dana kepada pihak ketiga. Perbankan 

dalam penelitian ini merupakan lembaga partner kerja sama dengan perusahaan 

yang menjadi objek penelitian, dalam hal penyelesaian utang nasabah. Nasabah 

perbankan merupakan klien dari perusahaan yang menjadi objek kajian, yang 

telah mengambil kredit dari perbankan dan mengalami kemacetan pembayaran. 

Sistem kredit pada bank konvensional merupakan praktik penyaluran dana. Dalam 

penelitian ini, penyebutannya akan difokuskan pada„pinjaman‟ atau „utang‟. 

Kredit adalah bagian terbesar dari aset yang dimiliki oleh bank yang dalam 

kondisi perekonomian normal, kredit dapat mencapai 70% sampai 90% dari aset 

bank.1 Dalam pemberian kredit oleh bank kepada nasabahnya akan dilakukan 

penilaian untuk meminimalisir resiko yang mungkin terjadi, hingga disediakannya 

langkah restrukturisasi bagi nasabah yang mengalami penunggakan pembayaran. 

Terjadinya penunggakan pembayaran kredit oleh nasabah (kredit macet) 

memerlukan jalan keluar agar nasabah dapat  mengendalikan kembali utangnya.  

Penyelesaian sengketa dapat diselesaikan melalui jalur perundingan seperti 

negosiasi yang pada umumnya meliputi sengketa perdata, dalam hal ini baik 

                                                                 
1
 Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank, hlm. 4. 
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muamalah maupun ahwal syakhshiyyah.2 Dengan demikian, sengketa yang 

muncul akibat penunggakan pembayaran dari peminjaman pada lembaga 

perbankan juga dapat diselesaikan oleh lembaga-lembaga tertentu, baik lembaga 

yang profit oriented maupun social oriented. 

Tentu tugas tersebut menjadi selaras dengan kebutuhan penyelesaian kredit 

bermasalah dengan cepat agar tingkat NPL (non performing loan) di Indonesia 

tidak terus meningkat. Berdasarkan data terbaru yang menunjukkan bahwa NPL 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Bahkan pada tahun 2020 

semakin meningkat tanpa adanya penurunan.3 Pinjaman nasabah ini terlihat pada 

penggunaan kartu kredit, KTA, kepemilikan rumah, kepemilikan mobil, dan lain 

sebagainya. 

Dalam penelitian ini, akan difokuskan pada perusahaan yang berorientasi 

sosial dengan pengambilan profit (berbasis pada keduanya) dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh nasabah sebagai debitur, yaitu PT. Amalan 

International Indonesia, yang selanjutnya akan disebut sebagai Amalan. 

Keberadaan perusahaan ini sangat berkaitan erat dengan non-performing loan 

(NPL) seperti yang telah disebutkan di atas dan ini merupakan bagian dari 

dorongan pendirian perusahaan ini. 

Perusahaan yang berbasis sosial (social enterprise) ini telah memiliki 

sertifikat IAPDA (International Association of Professional Debt Arbitrators), dan 

                                                                 
2
 M. Mukharom Ridho, “Alternatif Penyelesaian Sengketa Dalam Islam (Kajian Terhadap 

konsep Islah Sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa Perdata Dalam Islam),” Naskah Publikasi 

(Surakarta:Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), hlm. 18. 
3
 Monica Wareza, “Tembus 3,11% di Juni, Hati-Hati NPL Perbankan Terus Meningkat,” 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200804140745-4-177329/tembus-311-di-juni-hati-hati-

npl-perbankan-terus-meningkat, akses pada 07 Oktober 2020 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200804140745-4-177329/tembus-311-di-juni-hati-hati-npl-perbankan-terus-meningkat
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200804140745-4-177329/tembus-311-di-juni-hati-hati-npl-perbankan-terus-meningkat
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menjadi perusahaan pertama di Asia yang mendapatkan sertifikat tersebut. 

Dengan wewenang yang dikantonginya, memberikan keleluasaan bagi perusahaan 

ini untuk membantu mereka yang kesulitan dalam mengendalikan utangnya. Jalan 

yang ditempuh oleh perusahaan ini yaitu dengan menawarkan beberapa instrumen 

seperti negosiasi potongan utang dengan pihak perbankan, sampai perencanaan 

pelunasan utang dengan angsuran yang dapat dijangkau atau dikendalikan oleh 

nasabah.4 Pada prinsipnya, perusahaan ini bertujuan untuk membebaskan kreditor 

dari lilitan utangnya dan mendapatkan hidup yang lebih baik. 

Dalam sengketa terkait kredit/ pembiayaan macet, Amalan menjadi salah 

satu pilihan bagi nasabah untuk bernegosiasi dengan pihak perbankan, meski 

perusahaan ini bukanlah lembaga hukum penyelesaian sengketa. Namun 

perusahaan ini menjalankan alternatif negosiasi yang merupakan bagian dari 

alternative dispute resolution (ADR). Dalam praktiknya, kemacetan suatu kredit 

oleh nasabah disebabkan oleh adanya unsur kesengajaan (tidak bermaksud 

membayar/ terdapat unsur ketidakmauan meski mampu) dan unsur 

ketidaksengajaan (berniat membayar namun tidak mampu).5 Perusahaan Amalan 

dalam hal ini menangani nasabah dengan unsur kedua yang mereka ingin 

melunasi kredit namun kesulitan. 

Praktik Amalan yang membantu dalam menyelesaikan sengketa utang dan 

kredit nasabah perlu ditelaah lebih lanjut baik dari segi jasa maupun upah yang 

didapatkan dalam tinjauan hukum Islam. Sehingga penelitian ini terbatasi untuk 

                                                                 
4
 “Tentang Amalan,” https://www.amalan.com/id/tentang, akses pada 27 september 2019. 

5
 M. Aqim Adlan, “Penyelesaian Kredit Macet Perbankan Dalam Pandangan Islam 

(Tinjauan Regulasi Kasus Kredit Macet Akibat Bencana Alam),” Jurnal An-Nisbah, Vol. 2:2 

(April 2016), hlm. 10. 

https://www.amalan.com/id/tentang


4 
 

  

melihat praktik penggunaan akad oleh perusahaan ini dalam pemberian jasanya. 

Meski pada dasarnya nilai manfaat dan nilai sosial yang diberikan oleh Amalan 

dapat menjadi sebuah pengukuran dalam penelitian, namun peneliti tidak 

menjadikan penelitian ini untuk mengukur manfaatnya, akan tetapi terbatasi pada 

penelaahan praktik jasanya dari segi akad jasa dalam Islam.  

Penyelesaian sengketa untuk tujuan perdamaian (s}ulh), memutus 

perselisihan, meleraikan di antara dua orang yang saling bertikai, dan mengurai 

benang kusut di antara para pihak sangat dikehendaki dalam Islam.6 Keberadaan 

Amalan ini dalam usahanya mengatur utang nasabah dengan perbankan dengan 

berbagai cara, seperti negosiasi dengan pihak perbankan untuk mendapatkan 

potongan dari utang, menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti sebagai suatu 

perwujudan penyelesaian sengketa utang untuk meraih kedamaian.  

Penerapan success fee dalam manajemen utang debitur oleh perusahaan ini 

merupakan pengambilan upah/ujrah terhadap keberhasilan negosiasi yang 

dilakukan dengan pihak kreditur. Dalam hal ini, proses perundingan dilakukan 

dengan pihak perbankan untuk memberikan sejumlah potongan atau opsi 

penyelesaian lainnya untuk mengurangi beban debitur terhadap perbankan sebagai 

kreditur. Dalam hal negosiasi tidak berhasil dilakukan oleh Amalan, maka success 

fee tidaklah berlaku. Upah yang ditetapkannya perlu ditelaah sesuai dengan 

program yang ditawarkannya agar dapat dilihat secara spesifik mengenai 

pandangan hukum Islam. 

                                                                 
6
 Musthafa Dib al-Bugha, dkk., Fikih Manhaji: Kitab Fikih Lengkap Imam asy-Syafi‟i. 

Alih Bahasa: Misran (Yogyakarta: Darul Uswah, 2012), Jilid 2, hlm. 204. 
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Karena itu, Amalan sebagai lembaga pengelola pinjaman yang berorientasi 

sosial dengan membantu nasabah perbankan konvensional yang melakukan 

kegiatan utang piutang dengan basis bunga namun memberikan kontribusi dalam 

membebaskan seseorang dari jeratan utang perlu ditelaah lebih lanjut. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menguraikan secara rinci mengenai sistem 

pengelolaan dan penyelesaian utang nasabah perbankan yang dilakukan oleh 

Amalan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem penyelesaian dan pengelolaan utang nasabah perbankan 

yang diterapkan oleh Amalan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jasa penyelesaian dan 

pengelolaan utang oleh Amalan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Merujuk pada permasalahan yang akan dikaji yang telah dikemukakan di 

muka, maka peneliti bertujuan melakukan penelitian untuk meneliti sistem 

penyelesaian dan pengelolaan utang yang diterapkan oleh Amalan dan untuk 

meninjau ketentuan hukum Islam terhadap penyelesaian dan pengelolaan utang 

yang ditetapkan oleh perusahaan tersebut.  

Penelitian ini diharapkan agar dapat berguna dalam perkembangan ilmu 

pengatahuan dan praktik terkait. Kebaruan (novelty) yang akan diteliti sangat 

diperlukan untuk mengembangkan kemampuan akademik, baik bagi pembaca, 
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peneliti lainnya, maupun masyarakat pada umumnya. Di samping itu, penelitian 

ini juga akan berguna bagi instansi terkait dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan.  

D. Kajian Kepustakaan 

Pada bagian ini akan dikemukakan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki sedikit atau banyak relevansi dan keterkaitan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang mengkhususkan pada kajian terhadap sistem penyelesaian dan 

pengelolaan utang oleh Amalan belum pernah dikaji sebelumnya. Akan tetapi 

penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut telah menjadi kajian beberapa 

peneliti sebelumnya, berikut ini paparan tentang penelitian yang dipaparkan oleh 

peneliti-peneliti lainnya. 

Suatu artikel yang digarap oleh Ady Cahyadi membahas mengenai 

“Mengelola Utang Dalam Perspektif Islam” memiliki keterkaitan dari segi konsep 

pengelolaan utang. Namun dalam artikel tersebut terfokuskan pada penelaahaan 

dari segi pandangan Islam saja yang mengkaji literatur yang berkaitan. 

Permasalahan yang timbul akibat utang piutang dianggap perlu diberikan 

perhatian khusus dalam pengelolaannya, yang dalam hal ini dirujuk pada nilai-

nilai Islam dalam Alquran dan Sunnah. Dalam artikel ini mengemukakan 

bagaimana Nabi saw. mengajarkan umatnya dalam menyikapi utang piutang dan 
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apa saja yang harus dilakukan. Seperti dalam hal pencatatan utang dan adab-

adabnya.7 

Artikel yang di teliti oleh Syarifuddin, Ahmad Dakhoir, dan Sri Dewi Nur 

Azizah mengenai “Penyelesaian Sengketa Utang Piutang Di Kalangan 

MAsyarakat Talohen Hulu Kelurahan Ampah Kota Kabupaten Barito Timur” 

menggambarkan penyelesaian sengketa di luar pengadilan yang berdasarkan pada 

adat setempat. Adat setempat mengindikasikan perdamaian sebagai alternatif 

penyelesaian dengan dilakukannya musyawarah dalam sengketa utang piutang.8 

Penelitian mengenai “Manajemen Risiko Pembiayaan Usaha Syariah Pada 

Teknologi Finansial (TEKFIN) Di PT. Indves Dana Syariah” yang ditelaah oleh 

Muh. Taufiq Al-Hidayah pada taun 2018, membahas mengenai manajemen resiko 

yang dilakukan oleh PT. IDS  dalam memberikan pembiayaan kepada UMKM 

dengan kemudahan akses. Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang meneliti 

langsung bagaimana penanganan terhadap resiko gagal bayar. PT. IDS ini dinilai 

mampu menangani resiko gagal bayar dengan baik dan dapat menurunkan 

pembiayaan macet hingga 0%.9 

Di samping penelitian di atas, penelitian dalam bentuk artikel yang 

dipublikasikan dalam bentuk jurnal dengan judul “Analisis Manajemen Kredit 

Guna Meminimalisir Kredit Bermasalah (Studi Koperasi Bank Perkreditan Rakyat 

                                                                 
7
 Ady Cahyadi, “Mengelola Utang Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Esensi Bisnis dan 

Manajemen, Vol. 4:1 (April, 2014), hlm. 1 dan 4. 
8
 Syarifuddin, dkk., “Penyelesaian Sengketa Utang Piutang Di Kalangan Masyarakat 

Talohen Hulu Kelurahan Ampah Kota Kabupaten Barito Timur”, Jurnal Al-Qardh, Vol. 2:3 

(Desember 2016), hlm. 12. 
9
 MuhTaufuq Al-Hidayah, ”Manajemen Risiko Pembiayaan Usaha Syariah Pada 

Teknologi Finansial (TEKFIN) Di PT. Indves Dana Syariah,” Thesis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2018), hlm. 1. 
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Pancadana Batu” juga dikaji oleh Oktavia Anggra Dewi. Tulisan yang diterbitkan 

pada tahun 2014 ini membahas mengenai manajemen terhadap kredit bermasalah 

oleh lembaga ini. Hasil yang ditemukan bahwa upaya penyelamatan kredit 

bermasalah yang dilakukan Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Pancadana Batu 

meliputi pembinaan kepada debitur, pemberian surat peringatan pada nasabah 1-

2x, penjadwalan  kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), 

penataan kembali (restructuring), dan penyitaan jaminan.10 

Kajian yang dituangkan dalam bentuk artikel oleh Sri Retno Widyorini 

mengenai “Rescheduling Sebuah Upaya Non Litigasi Dalam Penyelesaian Kredit 

Macet” mengkaji mengenai kesulitan yang dihadapi debitur dalam melunasi 

kreditnya. Bank menetapkan upaya rescheduling dalam hal terjadinya kemacetan 

pembayaran, meski demikian masih sangat sering pihak debitur menghadapi 

kendala dalam pembayaran disebabkan berbagai faktor internal ataupun 

eksternal.11 

Artikel yang digarap oleh Rafika Lihani, Ngadiman dan Nurhasan Hamidi 

mengenai “Analisis Manajemen Kredit Guna Meminimalkan Risiko Kredit (Studi 

pada PD BPR BKK Tasiikmadu Karanganyar)” pada tahun 2013 membahas 

upaya penyelesaian kredit macet atau kredit bermasalah dan penerapan 

manajemen kredit.12 

                                                                 
10

 Oktavia Anggra Dewi, “Analisis Manajemen Kredit Guna Meminimalisir Kredit 

Bermaslaah (Studi Pada Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Pancadana Batu),” Jurnal Administrasi 

Bisnis. Vol. 9:2 (2014), hlm. 1. 
11

 Sri Retno Widyorini, “Rescheduling Sebuah Upaya Non Litigasi Dalam Penyelesaian 

Kredit Macet,” Jurnal Spektrum Hukum, Vol. 13:1 (April 2016), hlm. 12. 
12

 Rafika Lihani, dkk., “Analisis Manajemen Kredit Guna Meminimalkan Risiko Kredit 

(Studi Pada PD BPR BKK Tasikmadu Karanganyar),” Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol. 1:3 

(2013), hlm. 1. 
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Dari paparan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-

penelitian sebelumnya membahas mengenai penanganan kredit macet yang 

dilakukan oleh lembaga pemberi kredit sendiri baik lembaga keuangan syariah 

maupun konvensional. Namun penelitian yang akan ditelaah dalam thesis ini 

berupa penelitian dengan lapangan yang berbeda yaitu Amalan sebagai objek 

kajian. Dalam penelitian ini posisi Amalan bukanlah lembaga pemberi kredit atau 

pembiayaan, namun berupa lembaga social enterprise yang menyediakan jasa 

penyelesaian sengketa/ manajemen utang dan kredit klien/ nasabah perbankan. 

Sehingga jasa yang diberikan mengharuskan adanya upah yang berupa success fee 

dalam keberhasilan negosiasi yang dilakukan. Penelitian ini tentu berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya.  

E. Kerangka Teori 

Pemahaman terhadap kerangka teori yang terdapat dalam tesis ini sangat 

diperlukan untuk memudahkan dalam memahami pembahasan dan menghindari 

kesalahan dalam pemahaman. Teori-teori ini diperlukan untuk menjadi acuan 

dasar dalam penelitian. Dalam hal penelitian ini, teori yang akan digunakan yaitu 

yang berhubungan dengan kredit, teori dalam muamalah khususnya akad 

perikatan dalam Islam berkaitan dengan sewa jasa yaitu akad ijārah  yang identik 

dengan upah/ fee, dan juga akan dikemukakan teori mengenai negosiasi sebagai 

bagian dari alternatif penyelesaian dalam persengketaan. 

Lafal al ijārah  dalam bahasa Arab berarti upah, sewa, jasa, atau imbalan. 

Al ijārah  merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi 
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keperluan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, kontrak, atau jual jasa dll. 

Secara terminologi didefinisikan oleh ulama Hanafiyah dengan: 13 

 عَقدُ عَلى مَنَافعِ تعِِوَض  

Transaksi terhadap suatu manfaat dengan imbalan. 

Ulama fiqh bersepakat atas legalnya akad ijārah kecuali Abu Bakar al-

Asham, Ismail bin Ulayyah, Hasan Basri, al-Qasyani, an-Nahrawi dan Ibnu 

Kaisan. Mereka melarang akad ini karena ijārah adalah menjual manfaat, padahal 

manfaat-manfaat tersebut tidak pernah ada saat melakukan akad, hanya dengan 

berjalannya waktu akan terpenuhi sedikit demi sedikit. Sesuatu yang tidak ada, 

tidak dapat dilakukan jual beli atasnya.14 Mereka berdalih bahwa urusan tukar 

menukar harus terjadi penyerahan harga dengan penyerahan barang yang nyata, 

sementara manfaat dalam ijārah itu tidak nyata sehingga mereka menggolongkan 

sewa menyewa dalam menjual barang yang belum ada. Namun dalam hal ini Ibnu 

Rusyd membantah bahwa manfaat tersebut meski tidak ada pada saat akad namun 

akad dapat dipenuhi, dan syariat hanya memperhatikan manfaat yang pada 

ghalibnya dapat dipenuhi atau setidaknya mengandung kemungkinan yang 

seimbang antara dapat dipenuhi dan tidak.15 

Diihat dari segi objeknya akad ijārah dibagi para ulama fiqh kepada dua 

macam, yang bersifat manfaat dan bersifat pekerjaan. Yang bersifat manfaat 

contohnya adalah sewa menyewa rumah, kedai, kendaraan dll. Sedangkan ijārah 

                                                                 
13

 Rahman Ritonga, Fiqh Muamalah (Selangor: Kalam, 1999), hlm. 259. 
14

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Alih Bahasa: Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2011), Jilid 5, Hlm. 385. 
15

 Ibnu Rusyd (Averroes), Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid. Alih Bahasa: 

Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta Timur: Akbar Media Eka Sarana, 2013), Buku 2, Jilid 3 dan 4, 

Hlm. 384. 
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yang bersifat pekerjaan ialah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan.16 Orang yang disewa dalam jenis akad ijārah yang 

kedua ini ada dua macam yaitu pekerja khusus (orang yang bekerja untuk  satu 

orang selama waktu tertentu) dan pekerja umum (orang yang bekerja untuk orang 

banyak).17 Sedangkan Amalan telah mempraktikkan akad ijārah  ini dengan jenis 

kedua di atas yaitu sewa jasa/ pekerjaan. 

Fee adalah upah/ uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas 

jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan 

sesuatu; gaji; imbalan.18 Menurut Prof. Benham, upah dapat didefinisikan sebagai 

jumlah uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang 

pekerja atas jasanya sesuai dengan perjanjian.19 Syarat yang harus dipenuhi dalam 

pengupahan terhadap suatu manfaat yang diterima adalah hendaknya upah 

tersebut harta yang bernilai dan diketahui, upah tersebut tidak berbentuk manfaat 

yang sejenis dengan ma‟qud alaih (objek akad), upah yang diberikan haruslah 

suci, merupakan sesuatu yang bermanfaat dan dapat diserahkan serta dapat 

diketahui oleh kedua belah pihak.20 Penentuan bahwa upah harus suci 

memberikan indikasi bahwa tidak sah upah yang berupa barang yang najis atau 

haram seperti anjing, babi, dan lainnya. Upah yang memiliki manfaat yang 

menjadi sasaran dalam ijārah adalah yang termasuk dari harta.21 

                                                                 
16

 Rahman Ritonga, Fiqih Muamalah, hlm. 268. 
17

 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, hlm. 417. 
18

 “Upah,” https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/upah, akses 27 september 2019. 
19

 Dikutip oleh Sri Dewi Yusuf, “Konsep Penentuan Upah Dalam Ekonomi Islam”, Jurnal 

Al-Ulum, Vol. 10:2 (Desember, 2010), hlm. 2. 
20

 Rahman Ritonga, Fiqih Muamalah, hlm. 400, 404, 409-410. 
21

 Musthafa Dib al-Bugha, dkk., Fikih Manhaji, hlm. 178. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/upah
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Ketika akad ijārah dilakukan tanpa mempersyaratkan penentuan harga, 

menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, pembayarannya harus dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan manfaat yang diterima. Kecuali jika diisyaratkan, 

atau ada hal-hal yang mengharuskan pembayaran di muka. Contohnya seperti 

dalam bentuk imbalan tertentu atau persewaan dalam tanggungan. Sedangkan 

menurut Imam Syafi‟i, harga harus dibayarkan dalam akad dan keterlambatan 

membayar adalah  termasuk kategori utang dengan utang.22 Sedangkan success fee 

adalah upah yang dibayarkan dalam keberhasilan tugas/ pekerjaan. Dalam konteks 

Amalan, success fee dibayarkan ketika negosiasi berhasil dilakukan dan terjadinya 

kesepakatan atas hasil negosiasi. 

Pengelolaan pinjaman yang dilakukan melalui jalur negosiasi adalah 

sebagai bagian dari alternatif penyelesaian sengketa, alternatif ini dapat ditempuh 

melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian di luar 

pengadilan dengan cara konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau penilaian 

ahli.23 Penyelesaian sengketa melalui cara-cara di atas juga dapat dilakukan dalam 

perkara bisnis seperti utang-piutang, sehingga dalam penelitian ini Amalan 

mempraktikkan negosiasi dalam pengelolaan pinjaman klien. Jasa yang diberikan, 

diiringi upah tertentu apabila negosiasi berhasil dilakukan. Penetapan jumlah upah 

yang dilakukan di awal guna mendorong kinerja agar melakukan secara totalitas. 

Demikianlah yang diteliti dalam sebuah artikel bahwa adanya keterkaitan antara 

                                                                 
22

 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul, hlm. 397. 
23

 Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian 

Sengketa, Pasal 1 ayat (10). 
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upah dan etos kerja dan Islam menggambarkan dengan upah harmonis sehingga 

tercipta suasana saling menguntungkan.24 

Amalanmerupakan perusahaan sosial (social enterprise) yang 

berbasis financial technology, yang membantu jutaan orang yang kesulitan 

membayar utang kartu kredit dan Kredit Tanpa Agunan (KTA). Amalan 

menegosiasikan potongan utang bagi klien dan merancang rencana pelunasan 

utang dengan cicilan yang terjangkau. Amalan menerapkan sistem success 

fee bagi setiap utang yang lunas yang akan ditagih ketika negosiasi 

berhasil.Perusahaan ini terdiri dari jajaran profesional dan telah mengantongi 

sertifikat dari IAPDA (International Association of Professional Debt Arbitrators), 

tergabung dalam Asosiasi Fintech Indonesia.25  

F. Metode Penelitian 

Michael Salter dan Julie Mason dalam bukunya menyebutkan bahwa 

seorang peneliti dalam melakukan penelitian dan menentukan metodologinya, 

harus terlebih dahulu mengetahui sifat dan perbedaan di antara berbagai 

metodologi penelitian agar dapat memahami suatu implikasi yang mungkin terjadi 

ketika memilih suatu pendekatan dalam penelitian.26 Dalam suatu penelitian,  

terdapat berbagai macam design metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

untuk melakukan penelitiannya. Penentuan metode penelitian ini juga perlu 

diuraikan dalam penelitian mengenai sistem penyelesaian dan pengelolaan utang 

                                                                 
24

 Antoni, “Upah dan Etos Kerja Pada Kasus Usaha Songket Palembang Dalam Perspektif 

Islam dan Melayu,” Jurnal Medina-Te, Vol. 18: 1 (Juni 2018), hlm. 17. 
25

 “Tentang Amalan,” https://www.amalan.com/id/tentang, akses 27 september 2019. 
26

 Michael Salter dan Julie Mason, Writing Law Dissertation: An Introduction and Guide 

To The Conduct Of Legal Research (England: Pearson Education Limited, 2007), hlm. 38 

https://www.amalan.com/id/tentang
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oleh Amalan untuk menentukan langkah-langkah dalam penelitian yang peneliti 

lakukan dari komponen-kompponen berikut ini.  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yang menjadikan Amalan sebagai objek penelitian yang berbasis lapangan. Objek 

penelitian tersebut akan diuraikan nantinya dalam bentuk data kualitatif yang 

membahas detail tentang sistem pengelolaan utang dalam manajemen 

penyelesaian kredit klien secara deskriptif analitik. Dari sini akan dijabarkan 

mengenai penawaran penyelesaian utang kepada klien hingga dilakukannya 

negosiasi sebagai jasa, dengan berbagai opsi pengurangan beban utang kepada 

pihak ketiga.  

2. Pendekatan Penelitian 

Cara atau sudut pandang yang digunakan untuk menjelaskan suatu objek 

kajian disebut sebagai pendekatan. Pendekatan merupakan alat analisa yang 

didasarkan pada ciri pokok yang sesuai dengan disiplinnya.27 Pendekatan dalam 

penelitiaan ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang 

merujuk pada sumber informasi yang didapatkan atau data yang diperoleh, 

berkaitan dengan aturan hukum yang terdapat dalam Alquran dan hadits dan 

hukum Islam lainnya untuk mengkaji dan menganalisa data yang akan diperoleh.  

                                                                 
27

 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 

hlm. 120. 
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3. Metode pengumpulan data 

Secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis data yaitu data primer 

(primary data) dan data sekunder (secondary data).28 Demikian juga dalam 

metode pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode yang umum 

digunakan tersebut untuk menemukan jawaban dan memastikan pokok persoalan 

dalam penelitian. 

a. Data primer 

Data primer ini menyangkut dengan penelitian lapangan (field research) 

yang digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi langsung kepada 

responden. Dalam penelitian ini, responden yang dituju berupa pihak Amalan 

untuk memastikan keobjektifan data yang diperoleh dalam penelitian dan 

berlandaskan pada fakta di lapangan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder menyangkut dengan penelitian kepustakaan (library 

research) mengenai literatur-literatur yang berhubungan dengan kajian mengenai 

penyelesaian sengketa bisnis dan sistem sewa jasa dalam Islam. Penelitian ini 

menggunakan rujukan utama terhadap buku-buku mengenai penyelesaian 

sengketa dan jasa dalam Islam. 

                                                                 
28

 Ibid., hlm. 121. 
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4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

berupa teknik yang tergolong dalam data kualitatif29 yaitu: 

a. Interview 

Pengumpulan data dengan teknik interview ini peneliti pergunakan untuk 

mewawancarai pihak Amalan dalam mencari informasi mendalam mengenai 

program penyelesaian dan pengelolaan utang. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan dokumentasi peneliti lakukan untuk 

menegaskan sistem penyelesaian dan pengelolaan utang nasabah. Dokumen-

dokumen ini akan mendukung data yang didapat dari hasil wawancara. Namun 

dokumen ini akan penulis dapatkan melalui akses langsung pada website 

perusahaan yang menjadi objek penelitian, disebabkan dokumen yang diperlukan 

dalam penelitian ini dapat dijumpai pada website tersebut. 

5. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

yaitu kamera untuk mendukung hasil dari interview dan dokumentasi. Peneliti 

juga menggunakan alat perekam dan alat tulis untuk mendukung teknik interview 

dan memudahkan peneliti untuk menganalisis data. 

                                                                 
29

 Penelitian Kualitatif dapat dilakukan melalui in-depth interviews baik terstruktur 

maupun semi terstruktur yang selanjutnya dapat diikuti dengan follow-up questions untuk 

mengeksplor implikasi dari pertanyaaan-pertanyaan dasar. Selain interview, jenis peenelitian ini 

juga termasuk di dalamnya focus group discussions, observasi terhadap legal action (seperti 

etnografi), discourse analysis, conversation analysis yang berasal dari interaksi verbal, action 

research, dan participant observation. Lihat Michael Salter dan Julie Mason, Writing Law 

Dissertation. Hlm. 167-168 
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6. Langkah-langkah analisis data 

Langkah-langkah dalam analisis data ini ditempuh untuk menyusun data 

dengan teratur dan tepat, yaitu dengan mengumpulkan terlebih dahulu data 

penyelesaian utang/ kredit pada Amalan dan penerapannya, yang kemudian akan 

dianalisis oleh peneliti dengan metode kualitatif sesuai yang telah dikemukakan di 

atas. Langkah berikutnya dari data yang dikaji dengan metode tersebut yaitu 

membahasnya dengan sumber-sumber yang telah diperoleh sebagai dasar dalam 

memperluas penganalisaan data, kemudian peneliti akan menarik kesimpulan 

berdasarkan metode induktif.  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan ini disusun dengan terstruktur dan tertib untuk memudahkan 

pembaca. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam 5 bab yaitu 

bab satu akan memaparkan mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah, 

metode penelitan dan sistematika pembahasan. 

Pada bab dua akan membahas mengenai kerangka teori yang meliputi teori 

tentang kredit dan sistem jasa dalam Islam. Pada bab selanjutnya akan membahas 

tentang praktik pada Amalan dalam melakukan penyelesaian dan manajemen 

utang klien, yang kemudian akan dianalisis pada bab selanjutnya mengenai sistem 

penyelesaian dan pengelolaan utang oleh  Amalan dan analisa pandangan hukum 

Islam terhadap praktik tersebut.  Pada bab akhir akan ditutup dengan kesimpulan 
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dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan dan saran-saran untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan penelitian ini yang akan 

merangkum dan menjawab permasalah penelitian yang telah dipaparkan di awal, 

serta menyampaikan beberapa saran sehubungan dengan penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

1. Sistem penyelesaian dan pengelolaan utang nasabah perbankan yang 

dilakukan oleh Amalan telah menerapkan pola penyelesaian/manajemen 

utang klien dengan melakukan negosiasi kepada bank. Secara umum, 

negosiasi yang dilakukan berupa potongan Total tagihan, diskon Cicil, 

cicilan bulanan lebih rendah, dan cicilan jangka panjang terhadap kartu 

kredit, KTA, KPR dan KMG jaminan rumah. Amalan memiliki program 

penyelesaian berupa debt management program (restrukturisasi) dan 

program refinancing (card cutter dan KPR refinancing). Pertama, debt 

manajemen program yaitu program utama untuk menyelesaikan utang 

nasabah yang mengalami penunggakan dengan melakukan negosiasi 

langsung kepada bank bersangkutan, yang merupakan langkah 

restrukturisasi yang dapat ditempuh oleh nasabah di setiap bank, dan 

Amalan melakukan negosiasi atas nama nasabah melalui langkah tersebut. 

Kedua, program card cutter dan card cutter plus yang merupakan program 

penggabungan berbagai jenis kartu kredit dalam satu pembayaran dengan 

melakukan pengalihan utang pada provider yang baru (peer to peer 
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landing). Ketiga, program KPR refinancing berupa pemberian kredit 

kembali dari provider dana baru (CIMB bank), di mana lazimnya program 

ini diikuti oleh nasabah yang telah mulai terbeban dengan suku bunga 

yang terus meningkat. Jasa Amalan dalam Ketiga program tersebut 

dibayarkan dalam bentuk success fee, yang berbentuk upah terhadap 

keberhasilan jasa negosiasi dan disetujuinya hasil negosiasi  tersebut oleh 

klien/nasabah,  yang berarti bahwa jika hal ini tidak tercapai maka upah 

tidak dibayarkan. Perhitungannya didasarkan pada persentase tertentu dari 

keringanan yang diperoleh oleh klien.  

2. Dalam Islam, jasa Amalan ini dapat diklasifikasikan dalam akad Ijārah dan 

wakālah bi al-ujrah yang berupa sewa jasa negosiasi atau perwakilan 

untuk melakukan negosiasi. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing 

tawaran program yang diberikan. Dalam debt management program, jasa 

Amalan ini mengandung kemashlahatan dan mengandung maqashid dalam 

penjagaan agama, harta, dan jiwa seseorang karena Islam mengajarkan 

untuk menyegerakan dan tidak menunda-nunda pembayaran utang. 

Program ini juga tidak bertentangan dengan syariat meski Amalan 

membantu nasabah bank dengan sistem bunga, namun pembayaran utang 

dengan pengajuan keringanan merupakan satu-satunya cara yang dapat 

ditempuh untuk segera terbebas utang . Upah/ujrah yang didapatkan juga 

bukan merupakan dari bunga bank, namun upah langsung dari nasabah 

yang menggunakan perhitungan persentase keringanan. Sedangkan dalam 

program refinancing Amalan yaitu card cutter dan card cutterr plus, dan 
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juga KPR refinancing (dalam Islam dikenal dengan hawalah). Amalan 

juga mempraktikkan akad ijārah dan wakālah bi al-ujrah dengan 

melakukan negosiasi penawaran pemberian kredit ulang pada lembaga 

keuangan/pemberi pinjaman baru yang berbasis bunga. Karena itu, 

pengalihan utang/hawalah yang dilakukannya bertentangan dengan syariat 

dan pekerjaannya dalam akad ijārah dan wakālah bi al-ujrah yang 

dilakukan tidak memenuhi syarat.  Hal ini juga berimbas pada upah yang 

didapatkan tidak sah menurut hukum Islam. 

B. Saran 

1. Dalam hal penyesuaian dengan hukum Islam secara sempurna, meski debt 

management program yang merupakan program utama Amalan tidaklah 

bertentangan dengan syarak, penyesuaian kembali program refinancing 

Amalan (program kedua dan ketiga) dengan menerapkan praktik Islami 

tentu dapat dilakukan, yaitu dengan mengalihkan utang/meng-hawalah-

kan klien kepada provider yang berbasis syariah. Sehingga akad ijārah dan 

wakālah bi al-ujrah yang dilakukan bisa memenuhi syarat secara 

keseluruhan dari programnya. 

2. Klien Amalan yang telah berhasil melunasi utangnya dapat bertekad agar 

tidak kembali melakukan pinjaman berbunga di bank konvensional. Hal 

ini sesuai dengan ajaran Islam yang melarang riba dalam bentuk pinjaman 

bunga, dan juga ghirah Islam yang menuntut kita untuk tidak mudah 

dalam utang piutang kecuali dalam keadaan mudharat, serta menuntut 



22 
 

 
 

untuk segera membayar utang sebagai suatu kewajiban tanpa melakukan 

pengemplangan.  

3. Masyarakat pada umumnya agar lebih berhati-hati dalam muamalah 

dengan menjauhi praktik-praktik gharar, maysir, riba, dan taflis. 

4. Penelitian ini juga dapat diteruskan oleh peneliti selanjutnya dari 

pendekatan sosial nasabah/klien Amalan yang dominannya mengalami 

penunggakan, khususnya dalam motif melakukan kredit pada bank dan 

pengaruhnya terhadap kembali melakukan kredit di masa depan. 
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